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Abstract In Indonesia, efforts to maximize tax revenue face obstacles, especially related to the difference in
interests between the government and the business world. This difference triggers tax avoidance by taxpayers.
The researcher made this scientific article, aiming to examine and analyze the influence of transfer pricing, fixed
asset intensity and capital intensity on tax avoidance. This study uses a qualitative descriptive method to study a
phenomenon by describing the data obtained from literature studies. Literature studies with 39 journals in the
2019-2024 time frame to ensure relevant and up-to-date information and phenomena related to research topics.
The results of this study show that the variables of transfer pricing, fixed asset intensity, and capital intensity have
an effect on tax avoidance.
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Abstrak Di Indonesia, upaya memaksimalkan penerimaan pajak menghadapi kendala, terutama terkait dengan
perbedaan kepentingan antara pemerintah dan dunia usaha. Perbedaan ini memicu penghindaran pajak oleh wajib
pajak. Peneliti membuat artikel ilmiah ini, bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis pengaruh transfer pricing,
fixed asset intensity dan capital intensity terhadap tax avoidance. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif untuk mempelajari suatu fenomena dengan mendeskripsikan data yang diperoleh dari studi literatur.
Studi literatur dengan 39 jurnal dalam kerangka waktu 2019-2024 untuk memastikan informasi dan fenomena
yang relevan dan terkini terkait topik penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel transfer pricing,
intensitas aset tetap, dan intensitas modal berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Kata kunci: transfer, pricing, intensitas, asset, tetap

1. PENDAHULUAN

Pemerintah dalam memaksimalkan penerimaan yang berasal dari sektor pajak
bertentangan dengan perusahaan yang dimana selaku wajib pajak. Perusahaan menganggap
bahwa pajak dianggap sebagai beban perusahaan dan dapat mengurangi pendapatan. Terjadi
perbedaan kepentingan antara (fiskus aparatur pajak) dengan pihak perusahaan sebagai wajib
pajak. Hal tersebut memicu terjadinya usaha, strategi maupun teknik dari pihak perusahaan
untuk mengatur jumlah pajak yang harus dibayarkan kepada negara. Tujuan utama perusahaan
adalah untuk memaksimalkan kesejahteraan pemegang sahamnya, dan ini dapat dilakukan
dengan mengurangi kewajiban membayar pajak (Machdar, 2019). Dalam rangka
meminimalkan beban pajak, perusahaan tertentu biasanya akan melakukan suatu usaha dengan

melakukan tindakan penghindaran pajak atau tax avoidance (Sari & Kurniato, 2022).

Penghindaran pajak (Tax Avoidance) adalah suatu tindakan yang legal secara hukum
yang boleh dilakukan oleh wajib pajak, karena tindakan tersebut tidak melanggar undang-
undang perpajakan untuk tujuan agar dapat meminimalkan jumlah beban pajak. Tax avoidance
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secara hukum pajak memang tidak dilarang tetapi sering kali menjadi sorotan yang kurang baik
dari kantor pajak karena tax avoidance memiliki konotasi yang negatif (Noveliza &
Crismonica, 2021). Perusahaan memiliki suatu alasan untuk melakukan penghindaran pajak,
yaitu mengurangi jumlah keuntungan dengan tidak mengakui pendapatan saat ini tetapi
keberadaan diakui di masa depan. Karena semakin tinggi pendapatan, semakin tegas laba yang
dilaporkan, semakin tinggi beban pajaknya. Perilaku Penghindaran pajak dapat menyebabkan
konflik antara kepentingan manajer dan kepentingan investor (Anggraeni & Oktaviani, 2021).
Oleh karena itu persoalan tax avoidance merupakan persoalan yang unik dan rumit karena di
satu sisi tax avoidance tidak melanggar hukum, tapi disisi lain tax avoidance tidak diinginkan
oleh pemerintah. Penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan biasanya dipengaruhi oleh
rasio keuangan (Pasaribu & Mulyani, 2019). Namun, jika penghindaran pajak dilakukan sesuai
dengan peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku, maka hal tersebut dianggap
sah dan diperbolehkan (Machdar, 2022).

Terdapat fenomena kasus penghindaran pajak terjadi pada PT Bank Central Asia Thk
(BCA), diawali dari keberatan pihak BCA terhadap koreksi pajak yang dilakukan Direktorat
Jenderal Pajak (DJP). Jika melihat laporan keuangan BCA akan didadapatkan adanya
kejanggalan. Dimana indikasinya mengarah ke modus pengelakan pajak (tax evasion) dan
penghindaran pajak (tax avoidance). Kajian data dari laporan keuangan BCA, itu terindikasi
melakukan kurang pajak penghasilan (PPh) sepanjang tahun 2001-2008. BCA hanya bayar
sekitar 20-22 persen, bahkan di tahun 2001 hanya 1,23 persen. Padahal menurut dia sesuai
dengan Undang- Undang nomor 17/2000 tentang pph, wajib pajak badan dengan penghasilan
di atas Rpl00 juta sebesar 30 persen (Purnomo, n.d.). (Napitupulu et al., 2020) juga
mengungkapkan bahwa praktik penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan
multinasional seringkali dilaksanakan dengan melakukan transfer pricing. Praktik yang sama
juga dilakukan oleh salah satu perusahaan multinasional di Indonesia, yaitu PT Adaro Energy
Tbk. Menurut laporan dari (Global Witness, 2019), PT Adaro Energy Tbk melakukan
penghindaran pajak dengan memanfaatkan anak perusahaannya di Singapura. Perusahaan
tersebut diduga melakukan transfer pricing kepada Coaltrade Services International yang
merupakan anak perusahaannya sejak 2009 sampai dengan 2017. Dengan cara ini, Adaro dapat
membayar US$125 juta lebih sedikit dibandingkan dengan yang seharusnya disetorkan ke
pemerintah Indonesia. Meskipun merupakan praktik yang legal, perbuatan tersebut dapat
dikatakan sebagai tindakan yang amoral dan merugikan negara Indonesia. Tax Avoidance tidak

selamanya merupakan tindakan melawan hukum tetapi merupakan pelanggaran etika yaitu
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pelanggaran asas moralitas yang berakibat pada menurunnya potensi penerimaan negara,
sehingga persoalan penghindaran pajak menjadi begitu penting bagi DJP (Irawan & Suhendra,
2020).

2. TINJAUAN LITERATUR
Teori Keagenan (Agency Theory)

(Jensen & Meckling, 1976) Teori ini menjelaskan mengenai hubungan antara
pemegang saham sebagai principal dan manajemen sebagai agen. Dimana dimana prinsipal
mempercayakan pengelolaan operasi perusahaan kepada agen sehingga agen memiliki
tanggung jawab penuh atas pekerjaannya terhadap prinsipal. Hubungan keagenan ini
membuat agen terikat untuk selalu membuat keputusan terbaik demi kepentingan prinsipal.
Dalam teori keagenan, konflik kepentingan antara pemilik perusahaan (prinsipal) dan
manajer (agen) muncul karena adanya asimetri informasi (Ardillah et al., 2022).

Teori Pertukaran (Trade-Off Theory)

Modigliani dan Miller merupakan pencetus adanya trade off theory. Tepatnya pada
tahun 1963, trade off theory dilakukan pembaharuan dari teori MM tahun 1958. (Modigliani &
Miller, 1963) Teori ini menyatakan penentuan stuktur modal yang dinilai optimal adalah
dengan menyertakan pertukaran antara manfaat pajak yang diperoleh dari pemakaian hutang
dan biaya dari perencanaan investasi yang kurang optimal di masa depan. Ketika perusahaan
mempunyai utang maka akan timbul pembayaran bunga. Bunga yang ditimbulkan atas utang
merupakan pengurang pajak, sehingga bisa membuat kewajiban pembayaran pajak perusahaan
berkurang. Namun, apabila perusahaan tidak memiliki kontrol untuk penggunaan utang maka
perusahaan akan mengalami suatu kondisi dimana terjadi ketidaksanggupan dalam
pembayaran hutang dan bunga, sehingga mendorong terjadinya kebangkrutan, asumsi dasar
dari teori ini adalah terdapat manfaat pajak dari penggunaan utang bagi perusahaan. Trade Off
Theory adalah teori yang membahas terkait proporsi srtuktur modal yang berasal dari
pendanaan utang dan ekuitas perusahaan sehingga mampu menyeimbangkan antara biaya dan

manfaat.
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Tax Avoidance

Tax avoidance yaitu tindakan yang bertujuan untuk mengurangi atau meminimalkan
kewajiban pajak dengan memanfaatkan celah pajak secara hati-hati (Rasyid et al., 2023). Tax
avoidance adalah suatu tindakan yang benar-benar legal (Rasyid et al., 2023) namun, praktik
ini dapat mempengaruhi jumlah penerimaan pajak bagi pemerintah (Nofriansyah et al., 2024).
Tax avoidance juga dikenal sebagai perencanaan pajak (Herlina et al., 2023). Salah satu
alasan penghindaran pajak adalah adanya target keuntungan dan keinginan menambah harta,
yang menyebabkan tindakan penghindaran pajak tetap tinggi meski keuntungan dan harta
meningkat (Zahrani et al., 2023). Masalah penghindara pajak adalah masalah yang cukup
unik karena penghindaran pajak merupakan hal yang di perbolehkan namun tidak diinginkan.
Dalam pemerintahan indonesia berbagai peraturan di buat untuk mencegah penghindaran
pajak (Novi et al., 2023).

Transfer Pricing

Salah satu cara yang digunakan perusahaan untuk menghindari pajak dan menjaga
laba perusahaan adalah dengan menerapkan praktik transfer pricing (Zahrani et al., 2023).
transfer pricing merupakan suatu aktivitas kegiatan bisnis antara satu perusahaan dengan
perusahaan lain yang memiliki hubungan istimewa (Zulfahmi et al., 2021) dan perusahaan
menggunakan transfer pricing untuk mengalihkan laba ke yurisdiksi dengan tarif pajak lebih
rendah (Hidayanto & Amrania, 2024). Penentuan harga yang didasarkan pada prinsip
kewajaran dalam transaksi barang dan jasa antara perusahaan yang memiliki hubungan
khusus (Machdar & Nurdiniah, 2021). Untuk mencegah dan mengidentifikasi praktik transfer
pricing, pemerintah perlu menerapkan regulasi dan pengawasan yang ketat (Rossa et al.,
2023) dikarenakan hubungan istimewa ini yang menjadi kunci terjadinya praktik transfer
pricing (Isnaini et al., 2024). Hubungan istimewa ini yang menjadi kunci terjadinya praktik
transfer pricing dengan menggunakan harga tidak wajar (Ginting & Machdar, 2023). karena
perilaku transfer pricing itu sendiri dapat meningkatkan beban pajak yang dikeluarkan oleh
perusahaan (Christy et al., 2022). Seiring berjalannya waktu, transfer pricing, yang juga
disebut sebagai pengalihan harga, telah berevolusi menjadi metode perencanaan bisnis dan

pajak yang sah (Rahmawati & Machdar, 2023).
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Fixed Asset Intensity

Intensitas aset tetap didefinisikan sebagai rasio antara aset tetap terhadap total aset.
Intensitas aset tetap dapat mengurangi pembayaran pajak karena kepemilikan aset akan timbul
biaya depresiasi atau penyusutan (Rosdiani & Hidayat, 2020). Perusahaaan yang memiliki
intensitas aset tetap yang tinggi menggambarkan semakin besar investasi perusahaan tersebut
terhadap aset tetap (Nasution & Mulyani, 2020) jika aset tetap semakin besar maka laba yang
dihasilkan akan semakin kecil (Asri & Mahfudin, 2021). Aset tetap dapat diartikan sebagai aset
berwujud yang dimiliki oleh perusahaan untuk digunakan dalam kegiatan operasional dan
memberikan manfaat lebih dari satu periode. Intensitas aset tetap mencerminkan proporsi
jumlah aset tetap suatu perusahaan terhadap total aset keseluruhan yang dimiliki oleh
perusahaan tersebut (Haudi et al., 2022). Intensitas aset tetap dapat mempengaruhi jumlah kena
pajak karena adanya beban depresiasi atau beban penyusutan yang melekat pada aset tetap
sehingga memungkinkan untuk mendorong manajemen perusahaan melakukan praktik
Penghindaran Pajak (Noviyani & Muid, 2019).

Capital Intensity

Capital intensity merupakan suatu bentuk keputusan Kkeuangan dalam
menginvestigasikan assetnya berupa asset tetap (Dara & Kamil, 2023). Capital intensity dapat
menunjukkan tingkat efisiensi perusahaan dalam menggunakan aktivanya untuk
menghasilkan penjualan (Syafrizal & Sugiyanto, 2022). Aset tetap perusahaan memiliki umur
ekonomis berbeda-beda. Sebagian besar aset tetap akan mengalami penyusutan yang dapat
dijadikan biaya yang mengurangi penghasilan kena pajak, sehingga semakin besar biaya
penyusutan, semakin rendah pajak yang harus dibayar perusahaan (Ifani & Kuntadi, 2024).
Semakin tinggi capital intensity suatu perusahaan, semakin besar biaya penyusutan aset tetap,
yang dapat meningkatkan tingkat penghindaran pajak perusahaan (Prayitno & Machdar,
2023) karena strategi ini dilakukan oleh perusahaan untuk mengurangi beban pajak
perusahaan (Heriana et al., 2023). Besarnya beban depresiasi untuk aset tetap dalam peraturan
perpajakan Indonesia bervariasi, bergantung pada klasifikasi aset tetap yang bersangkutan
(Puteri, 2024).
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3. METODE

Metode penulisan artikel ilmiah ini adalah kualitatif dengan telaah pustaka (literatur
review) dari artikel-artikel ilmiah untuk mencari hubungan antar variabel yang digunakan
dalam artikel tersebut. Sumber telaah pustaka berasal dari artikel-artikel jurnal, buku, dan karya
ilmiah. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif dengan cara mengkaji dan
membandingkan temuan-temuan dari penelitian sebelumnya yang terkait dengan topik ini.
Berdasarkan analisis pustaka tersebut, dirumuskan suatu hipotesis untuk diuji dalam penelitian
selanjutnya, yang menyatakan bahwa faktor-faktor tersebut mempengaruhi penerapan tax
avoidance. Penulis memilih sampel studi literature dengan 39 jurnal dalam rentang waktu
2019-2024 untuk memastikan informasi dan fenomena yang relevan dan terbaru terkait topik
penelitian. Meskipun tidak melibatkan data empiris secara langsung, metode kajian pustaka

kualitatif ini memberikan wawasan yang berharga dalam memahami hubungan antar variabel.

4. HASIL DAN DISKUSI
Transfer Pricing terhadap Tax Avoidance

Transfer Pricing berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance dengan cara
memanipulasi perpindahan laba atau rugi dari negara dengan tarif pajak tinggi ke negara
dengan tarif pajak rendah atau sebaliknya (Rossa et al., 2023) perusahaan berupaya untuk
mengalihkan keuntungan dengan tujuan tax avoidance dengan berskala besar (Pratomo &
Triswidyaria, 2021). Perusahaan multinasional berusaha mengurangi beban pajak global
dengan memanfaatkan celah aturan perpajakan di suatu negara, yang dapat menyebabkan
penghindaran pajak (Putri & Mulyani, 2020). Hal tersebut didukung oleh penelitian (Ginting
& Machdar, 2023) dan (Isnaini et al., 2024) yang menyatakan bahwa transfer pricing
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance. Namun penelitian yang dilakukan
oleh (Christy et al., 2022) menyatakan bahwa transfer pricing berpengaruh negatif terhadap tax
avoidance dikarenakan adanya peraturan terkait transfer pricing mengharuskan perusahaan
untuk memenuhi prinsip kewajaran maupun kelaziman usaha sehingga membuat lebih sulit

bagi perusahaan untuk melakukan transfer pricing dengan tujuan tax avoidance.

Penelitian yang dilakukan oleh (Rossa et al., 2023), (Pratomo & Triswidyaria, 2021),
(Ginting & Machdar, 2023), (Putri & Mulyani, 2020) dan (Isnaini et al., 2024) menyatakan
bahwa transfer pricing memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance, namun

penelitian yang dilakukan oleh (Christy et al., 2022) menyatakan bahwa transfer pricing
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memiliki pengaruh negatif terhadap tax avoidance.
Fixed Asset Intensity terhadap Tax Avoidance

(Hafizh & Africa, 2022) Menyatakan bahwa adanya pengaruh fixed asset intensity
terhadap tax avoidance, semakin besar kepemilikan aset tetap perusahaan maka semakin
besar kemungkinan perusahaan akan melakukan praktik tax avoidance. Penelitian tersebut
sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Mariadi & Dewi, 2022) (Noviyani & Muid, 2019)
yang menyatakan bahwa semakin tinggi asset tetap yang dimiliki, semakin rendah pajak yang
dibayarkan. Perusahaan dengan investasi besar dalam aset tetap cenderung lebih aktif dalam
mengurangi beban pajak mereka (Uliganda & Hermi, 2024). Namun, penelitian yang
dilakukan oleh (Nasution & Mulyani, 2020) menyatakan bahwa fixed asset intensity
berpengaruh negatif terhadap tax avoidance, Intensitas aset tetap yang tinggi menggambarkan
perusahaan memiliki jumlah persediaan yang banyak. Perusahaan juga harus mengeluarkan
biaya atas beban-beban yang harus ditanggung karena keberadaan persediaan tersebut. Biaya-
biaya tersebut dapat menjadi pengurang pajak dan perusahaan tidak perlu melakukan

penghindaran pajak.

Penelitian yang dilakukan oleh (Hafizh & Africa, 2022), (Noviyani & Muid, 2019)
dan (Uliganda & Hermi, 2024) menyatakan bahwa fixed asset intensity memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap tax avoidance, namun menurut penelitian yang dilakukan
(Nasution & Mulyani, 2020) menyatakan bahwa fixed asset intensity berpengaruh negatif
terhadap tax avoidance.

Capital Intensity terhadap Tax Avoidance

(Prayitno & Machdar, 2023) menyatakan bahwa capital intensity berpengaruh positif
terhadap tax avoidance, semakin tinggi intensitas modal suatu perusahaan, maka biaya
penyusutan aktiva tetap semakin meningkat dan hal ini mengakibatkan meningkatnya tingkat
penghindaran pajak suatu perusahaan. Strategi ini dilakukan oleh perusahaan untuk
mengurangi beban pajak perusahaan (Heriana et al., 2023). Penelitian tersebut sejalan dengan
(Ifani & Kuntadi, 2024) (Rahma et al., 2022) menunjukan bahwa perusahaan lebih banyak
menginvestasikan modalnya pada aset tetap akan memiliki tarif pajak efektif yang rendah.
Namun, penelitian yang dilakukan (Dara & Kamil, 2023) menyatakan bahwa capital intensity

memiliki pengaruu negatif terhadap tax avoidance. Perusahaan harus mengelola aset
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perusahaan berkaitan dengan capital instensity dengan semaksimal mungkin sehingga tidak

akan berdampak pada tax avoidance.

Penelitian yang dilakukan oleh (Ifani & Kuntadi, 2024), (Rahma et al., 2022) dan
(Prayitno & Machdar, 2023) menyatakah bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
capital intensity terhadap tax avoidance, namun penelitian yang dilakukan (Dara & Kamil,

2023) menyatakan bahwa capital intensity berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.
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